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Abstract

This research is motivated by the low level of science literacy among elementary school
students, which is still dominated by the ability to memorize concepts without being able
to apply them in real life. This study aims to analyze the level of science literacy among
fifth-grade students in IPAS learning. This research uses a qualitative approach with a
descriptive method. The research subjects consisted of 20 fifth-grade students selected thru
purposive sampling. The research was conducted at SD Muhammadiyah 29 Sunggal in the
odd semester of the 2025/2026 academic year. The data collection technique used a
questionnaire, while the data analysis technique employed the Miles and Huberman
model, which includes data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The
research results show that the average science literacy of students is 68.5, categorized as
moderate, with a distribution of 30% high, 45% moderate, and 25% low. In the knowledge
aspect, an average of 74.2 was obtained, in the process aspect 66.8, and in the context aspect
64.5. The research conclusion shows that students' science literacy still needs to be
improved, especially in the aspects of process and context, thru more active, contextual,
and science thinking skills-oriented learning.

Keywords: Science Literacy, IPAS Learning, Elementary School, Science Process Skills

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat literasi sains siswa sekolah dasar
yang masih didominasi oleh kemampuan menghafal konsep tanpa mampu
mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
tingkat literasi sains siswa kelas V dalam pembelajaran IPAS. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian berjumlah 20 siswa
kelas V yang dipilih secara purposive sampling. Penelitian dilaksanakan di SD
Muhammadiyah 29 Sunggal pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner, sedangkan teknik analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata literasi sains siswa
sebesar 68,5 dengan kategori sedang, dengan distribusi 30% tinggi, 45% sedang, dan 25%
rendah. Pada aspek pengetahuan diperoleh rata-rata 74,2, aspek proses 66,8, dan aspek
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konteks 64,5. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa literasi sains siswa masih perlu
ditingkatkan terutama pada aspek proses dan konteks melalui pembelajaran yang lebih
aktif, kontekstual, dan berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir ilmiah.

Kata Kunci: Literasi Sains, Pembelajaran IPAS, Sekolah Dasar, Keterampilan Proses

Sains
Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC BY-SA 4.0.
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1. PENDAHULUAN

Literasi sains merupakan salah satu kompetensi esensial yang harus dimiliki oleh
peserta didik di abad ke-21. Literasi sains tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
memahami konsep-konsep sains, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis,
memecahkan masalah, serta mengaplikasikan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari
(Ansya & Salsabilla, 2025a; Roy et al.,, 2025; Rozi, Anas, et al., 2025). Dalam konteks
pendidikan dasar, literasi sains menjadi fondasi penting untuk membentuk pola pikir
ilmiah sejak dini. Oleh karena itu, pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
di sekolah dasar diharapkan mampu mengembangkan kemampuan literasi sains siswa
secara optimal melalui pendekatan yang kontekstual dan bermakna (Ansya, 2023; Ansya &
Salsabilla, 2025b; Setiawan et al., 2025).

Secara teoritis, literasi sains mencakup tiga dimensi utama, yaitu konten (content),
proses (process), dan konteks (context). Dimensi konten berkaitan dengan penguasaan
konsep-konsep dasar sains, dimensi proses mencakup keterampilan ilmiah seperti
mengamati, mengklasifikasi, dan menyimpulkan, sedangkan dimensi konteks menekankan
pada kemampuan mengaitkan konsep sains dengan fenomena kehidupan nyata (Ansya et
al., 2024; Ansya & Salsabilla, 2024; Fahmi et al., 2025). Menurut kerangka Programme for
International Student Assessment (PISA), literasi sains juga mencakup kemampuan
menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, serta
menafsirkan data dan bukti secara ilmiah (Purba et al., 2025; Putri et al., 2025; Rozi, Yusnadi,
et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa literasi sains tidak bersifat hafalan semata,
melainkan menuntut pemahaman mendalam dan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa tingkat literasi sains
siswa sekolah dasar masih tergolong rendah. Banyak siswa yang mampu menghafal
konsep, tetapi mengalami kesulitan ketika diminta untuk menerapkan konsep tersebut
dalam situasi nyata (Ansya & Salsabilla, 2025c; Gannar & Kilani, 2025; Wang et al., 2025).
Permasalahan ini seringkali dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang masih berpusat
pada guru (teacher-centered), kurangnya penggunaan media pembelajaran yang inovatif,
serta minimnya aktivitas eksplorasi dan eksperimen dalam pembelajaran IPAS (Alessa,
2025; Ansya & Salsabilla, 2023; Zhang, 2026). Akibatnya, siswa kurang terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran dan tidak terbiasa berpikir secara ilmiah.

Permasalahan lain yang turut memengaruhi rendahnya literasi sains adalah
kurangnya integrasi pembelajaran dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa.
Pembelajaran yang bersifat abstrak dan tidak relevan dengan pengalaman nyata siswa
cenderung membuat siswa sulit memahami konsep secara mendalam (Garcia-Varela et al.,
2025; Shepard & Rose, 2025; Sitompul et al., 2025; Sutrisno et al., 2025). Selain itu,
kemampuan membaca dan memahami teks ilmiah (scientific literacy reading) yang masih
rendah juga menjadi faktor penghambat (Anggraini et al., 2025; Labuem et al., 2025;
Simarmata et al., 2026; Sun et al., 2026). Siswa sering kali kesulitan menafsirkan informasi
dalam bentuk tabel, grafik, maupun teks deskriptif yang berkaitan dengan sains (Rasyid et
al., 2025; Simarmata et al., 2025; Subakti et al., 2025; Téthova & Rusek, 2025).
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Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa rendahnya literasi sains siswa
merupakan masalah yang cukup kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Hasil
penelitian Hemtasin et al. (2026) dan Marvi et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan
model pembelajaran berbasis inkuiri (inquiry-based learning) dan pembelajaran berbasis
tenomena (phenomenon-based learning) dapat meningkatkan kemampuan literasi sains siswa
secara signifikan. Selain itu, Chen et al. (2025) dan Zafeer et al. (2025) menyebutkan
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran juga terbukti mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dan memperkuat pemahaman konsep. Meskipun demikian,
implementasi model-model tersebut masih belum optimal di banyak sekolah dasar.

Penelitian Mafarja et al. (2025) dan Prykhodkina et al. (2025) menegaskan bahwa
lingkungan belajar yang mendukung, seperti ketersediaan sumber belajar, peran guru
sebagai fasilitator, serta budaya belajar yang aktif, sangat berpengaruh terhadap
perkembangan literasi sains siswa. Guru dituntut untuk mampu merancang pembelajaran
yang tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga pada proses pembelajaran yang
bermakna (Azizah et al., 2025; Baharuddin et al., 2025; Dwinanto et al., 2025). Dengan
demikian, diperlukan analisis yang mendalam untuk mengetahui sejauh mana tingkat
literasi sains siswa, khususnya pada jenjang sekolah dasar, agar dapat dirumuskan strategi
pembelajaran yang tepat.

Berdasarkan uraian tersebut, penting untuk melakukan kajian yang komprehensif
mengenai tingkat literasi sains siswa dalam pembelajaran IPAS. Analisis ini diperlukan
untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa dalam aspek literasi sains, serta
faktor-faktor yang memengaruhinya. Dengan adanya data yang akurat, guru dan pihak
sekolah dapat merancang intervensi yang lebih efektif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan hasil belajar siswa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat literasi sains siswa kelas V
dalam pembelajaran IPAS, mengidentifikasi aspek-aspek literasi sains yang masih rendah,
serta mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan tersebut. Selain itu, penelitian
ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi yang dapat digunakan oleh guru dalam
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan berorientasi pada
peningkatan literasi sains siswa. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi nyata dalam wupaya peningkatan mutu pendidikan dasar,
khususnya dalam pembelajaran IPAS.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara
mendalam tingkat literasi sains siswa dalam pembelajaran IPAS, termasuk bagaimana
siswa memahami, menginterpretasikan, dan mengaplikasikan konsep-konsep sains dalam
kehidupan sehari-hari. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara
sistematis kondisi nyata yang terjadi di lapangan tanpa melakukan manipulasi terhadap
variabel yang diteliti (Djiwandono & Yulianto, 2023; Waruwu, 2023). Dengan demikian,
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penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang utuh dan kontekstual
mengenai kemampuan literasi sains siswa.

Subjek penelitian ini adalah 20 siswa kelas V yang terlibat dalam pembelajaran
IPAS. Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan
pertimbangan bahwa siswa tersebut aktif mengikuti proses pembelajaran dan dianggap
mampu memberikan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Jumlah 20 siswa
dipandang cukup representatif untuk menggambarkan kondisi literasi sains di kelas
tersebut. Selain itu, karakteristik siswa yang beragam dari segi kemampuan akademik juga
menjadi pertimbangan penting agar data yang diperoleh lebih komprehensif.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 29 Sunggal sebagai lokasi
penelitian. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut
telah menerapkan pembelajaran IPAS sesuai dengan kurikulum yang berlaku, sehingga
relevan untuk mengkaji literasi sains siswa. Selain itu, pihak sekolah memberikan
dukungan terhadap pelaksanaan penelitian, sehingga memudahkan peneliti dalam
mengakses data yang dibutuhkan. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil
tahun ajaran 2025/2026, yang mencakup seluruh rangkaian kegiatan penelitian mulai dari
persiapan hingga penyusunan laporan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai
instrumen utama. Kuesioner disusun berdasarkan indikator literasi sains yang meliputi
aspek pengetahuan, proses ilmiah, dan konteks penerapan sains dalam kehidupan sehari-
hari. Bentuk kuesioner yang digunakan adalah kombinasi antara pertanyaan tertutup dan
terbuka, sehingga memungkinkan peneliti memperoleh data kuantitatif sederhana
sekaligus data kualitatif yang mendalam. Penggunaan kuesioner dipilih karena efisien
dalam menjangkau seluruh subjek penelitian dan mampu menggambarkan persepsi serta
tingkat pemahaman siswa secara sistematis.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis Miles dan
Huberman, yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah dan menyederhanakan
data yang diperoleh dari kuesioner agar fokus pada aspek yang relevan dengan literasi
sains. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk tabel, grafik, atau narasi deskriptif untuk
memudahkan pemahaman. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan
secara berkelanjutan selama proses analisis, sehingga diperoleh temuan yang valid dan
dapat dipertanggungjawabkan.

Alur penelitian ini dimulai dari tahap perencanaan, yaitu penyusunan instrumen
kuesioner berdasarkan indikator literasi sains dan studi literatur yang relevan. Tahap
berikutnya adalah pelaksanaan pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner kepada
20 siswa sebagai responden. Setelah data terkumpul, dilakukan analisis data menggunakan
model Miles dan Huberman secara sistematis. Tahap akhir adalah penyusunan laporan
penelitian yang memuat hasil analisis dan pembahasan secara komprehensif. Dengan alur
yang terstruktur, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas
mengenai tingkat literasi sains siswa dalam pembelajaran IPAS.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi sains siswa kelas V dalam
pembelajaran IPAS berada pada kategori sedang dengan kecenderungan menuju rendah
pada beberapa indikator tertentu. Berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan kepada 20
siswa, diperoleh nilai rata-rata literasi sains sebesar 68,5 dari skala 100. Dari keseluruhan
responden, sebanyak 6 siswa (30%) berada pada kategori tinggi, 9 siswa (45%) berada pada
kategori sedang, dan 5 siswa (25%) berada pada kategori rendah. Data ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa belum mencapai tingkat literasi sains yang optimal, khususnya
dalam aspek yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Jika ditinjau dari aspek pengetahuan (content), hasil penelitian menunjukkan bahwa
siswa memiliki pemahaman yang cukup baik terhadap konsep dasar IPAS. Hal ini terlihat
dari rata-rata skor sebesar 74,2. Sebanyak 12 siswa (60%) mampu menjawab pertanyaan
faktual dengan benar, terutama yang berkaitan dengan materi sistem tubuh manusia dan
lingkungan. Namun, masih terdapat 8 siswa (40%) yang mengalami kesulitan dalam
memahami konsep yang bersifat abstrak, seperti proses internal dalam tubuh manusia. Hal
ini mengindikasikan bahwa pembelajaran masih cenderung menekankan hafalan daripada
pemahaman mendalam.

Pada aspek proses (process), kemampuan siswa dalam melakukan keterampilan
ilmiah masih tergolong sedang dengan rata-rata skor sebesar 66,8. Sebanyak 7 siswa (35%)
mampu mengidentifikasi langkah-langkah sederhana dalam penyelidikan ilmiah, seperti
mengamati dan mengelompokkan data. Namun, hanya 4 siswa (20%) yang mampu
menyusun kesimpulan berdasarkan data yang diberikan secara tepat. Sebaliknya, sebanyak
9 siswa (45%) masih mengalami kesulitan dalam menafsirkan data dan menarik kesimpulan
logis, yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih perlu
ditingkatkan.

Pada aspek konteks (context), yaitu kemampuan mengaitkan konsep sains dengan
kehidupan sehari-hari, diperoleh rata-rata skor sebesar 64,5. Hanya 5 siswa (25%) yang
mampu memberikan contoh penerapan konsep sains secara tepat dalam kehidupan nyata,
seperti menjelaskan pentingnya menjaga kesehatan sistem pernapasan. Sebanyak 10 siswa
(50%) mampu menjawab sebagian benar, tetapi belum mampu memberikan penjelasan
yang mendalam. Sementara itu, 5 siswa (25%) tidak mampu mengaitkan konsep dengan
konteks kehidupan sehari-hari, yang menunjukkan bahwa pembelajaran belum
sepenuhnya kontekstual.

Selain itu, hasil analisis kuesioner juga menunjukkan bahwa minat dan sikap siswa
terhadap pembelajaran IPAS berpengaruh terhadap tingkat literasi sains. Sebanyak 11 siswa
(55%) menyatakan bahwa mereka tertarik dengan pembelajaran IPAS, terutama ketika
menggunakan media visual atau kegiatan praktikum sederhana. Sementara itu, 9 siswa

56

Riwayat Artikel:
Diterima 2025-11-29 | Direvisi 2025-12-08 | Disetujui 2025-12-19


https://intelearninsight.com/jtip
https://intelearninsight.com/jtip/article/view/15

JTIP: Jurnal Transformasi dan Inovasi Pendidikan P-ISSN : xxxx-xxxX | E-ISSN : XXXX-XXXX
https://intelearninsight.com/jtip Vol. 1 | No. 1 | Bulan Desember | Tahun 2025
Link : https://intelearninsight.com/jtip/article/view/15 Hal. 51-64

DOI : xx.xxx/JTIP.vXix.XXXXX

(45%) menyatakan kurang tertarik karena pembelajaran dianggap sulit dan membosankan.
Data ini menunjukkan bahwa faktor motivasi belajar turut memengaruhi kemampuan
literasi sains siswa secara signifikan.

Temuan lain menunjukkan bahwa siswa cenderung lebih mudah memahami materi
yang disajikan secara konkret dan visual dibandingkan dengan penjelasan verbal semata.
Hal ini terlihat dari hasil kuesioner yang menunjukkan bahwa 14 siswa (70%) lebih
memahami materi ketika disertai gambar atau ilustrasi, sedangkan hanya 6 siswa (30%)
yang merasa cukup dengan penjelasan lisan. Selain itu, sebanyak 13 siswa (65%)
menyatakan bahwa mereka jarang melakukan kegiatan eksperimen dalam pembelajaran,
yang berdampak pada rendahnya keterampilan proses ilmiah.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi sains siswa kelas V berada
pada kategori sedang dengan nilai rata-rata sebesar 68,5 dari skala 100. Sebanyak 6 siswa
(30%) berada pada kategori tinggi, 9 siswa (45%) pada kategori sedang, dan 5 siswa (25%)
pada kategori rendah. Temuan ini sejalan dengan pandangan Kadir et al. (2025) dan
Supriyanto et al. (2025) yang menyatakan bahwa literasi sains siswa pada umumnya masih
berkembang pada level fungsional, yaitu mampu memahami konsep tetapi belum optimal
dalam mengaplikasikannya. Reyes & Villanueva (2025) dan Saraiva et al. (2025) menyatakan
bahwa literasi sains tidak berhenti pada penguasaan materi, tetapi juga pada kemampuan
penggunaan dalam konteks nyata.

Pada aspek pengetahuan (content), hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata
sebesar 74,2, dengan 12 siswa (60%) mampu menjawab pertanyaan faktual dengan benar,
sementara 8 siswa (40%) masih mengalami kesulitan pada konsep yang lebih kompleks.
Temuan ini didukung oleh penelitian Arrayan et al. (2025) dan Evitasari et al. (2025) yang
menyatakan bahwa pembelajaran sains di sekolah dasar cenderung berfokus pada
penguasaan konsep dasar. Mereka menyebutkan bahwa “students can recall scientific facts,
yet often struggle to construct meaningful understanding without active learning experiences.” Hal
ini menguatkan bahwa capaian aspek pengetahuan yang relatif lebih tinggi dalam
penelitian ini masih belum mencerminkan pemahaman yang mendalam.

Pada aspek proses (process), diperoleh nilai rata-rata sebesar 66,8, dengan hanya 4
siswa (20%) yang mampu menyusun kesimpulan secara tepat, 7 siswa (35%) mampu
mengidentifikasi langkah-langkah ilmiah sederhana, dan 9 siswa (45%) masih mengalami
kesulitan dalam menafsirkan data. Hasil ini sejalan dengan penelitian Morris (2025) dan
Pinar et al. (2025) yang menyatakan bahwa keterampilan proses sains seperti
menginterpretasi data dan menarik kesimpulan merupakan kemampuan tingkat tinggi
yang memerlukan latihan berkelanjutan. Padilla mengemukakan bahwa “science process
skills must be explicitly taught and practiced in meaningful contexts,” yang berarti kemampuan
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ini tidak akan berkembang secara optimal tanpa keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan
ilmiah.

Pada aspek konteks (context), nilai rata-rata yang diperoleh adalah 64,5, dengan
hanya 5 siswa (25%) yang mampu mengaitkan konsep sains dengan kehidupan sehari-hari
secara tepat, 10 siswa (50%) menjawab sebagian benar, dan 5 siswa (25%) tidak mampu
mengaitkannya sama sekali. Temuan ini didukung oleh penelitian Putra et al. (2025) yang
menekankan pentingnya pembelajaran kontekstual dalam meningkatkan pemahaman
siswa. Dalam kajiannya, disebutkan bahwa “learning becomes meaningful when students
connect new knowledge with real-life experiences,” yang menunjukkan bahwa rendahnya
kemampuan konteks dalam penelitian ini disebabkan oleh kurangnya keterkaitan
pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa.

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa faktor minat belajar
berpengaruh terhadap literasi sains, di mana 11 siswa (55%) menyatakan tertarik terhadap
pembelajaran IPAS, sedangkan 9 siswa (45%) kurang tertarik. Sebanyak 14 siswa (70%) lebih
memahami materi melalui media visual, dan 13 siswa (65%) menyatakan jarang melakukan
eksperimen. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fadila et al. (2025) yang menyatakan
bahwa motivasi belajar memiliki hubungan erat dengan keterlibatan kognitif siswa. Pintrich
mengungkapkan bahwa “students with higher motivation tend to engage more deeply in
learning activities,” sehingga kurangnya variasi metode pembelajaran dalam penelitian ini
turut memengaruhi rendahnya literasi sains siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi sains siswa masih berada pada
tingkat sedang dengan kecenderungan rendah pada aspek proses dan konteks. Data
statistik yang diperoleh memperlihatkan bahwa meskipun aspek pengetahuan cukup baik
(74,2), namun aspek proses (66,8) dan konteks (64,5) masih perlu ditingkatkan. Dengan
komposisi 30% siswa kategori tinggi, 45% sedang, dan 25% rendah, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran IPAS belum sepenuhnya mengembangkan literasi sains secara
holistik. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang lebih menekankan pada
keterlibatan aktif siswa, penggunaan pendekatan kontekstual, serta penguatan
keterampilan proses sains agar kemampuan literasi sains siswa dapat berkembang secara
optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi sains siswa
kelas V berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata sebesar 68,5 dari skala 100,
dengan distribusi 6 siswa (30%) berkategori tinggi, 9 siswa (45%) sedang, dan 5 siswa (25%)
rendah. Ditinjau dari setiap aspek, literasi sains siswa menunjukkan bahwa aspek
pengetahuan (content) memiliki rata-rata tertinggi yaitu 74,2, diikuti aspek proses (process)
sebesar 66,8, dan aspek konteks (context) sebesar 64,5 yang masih tergolong rendah. Selain
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itu, faktor minat belajar juga memengaruhi hasil, di mana 11 siswa (55%) menunjukkan
ketertarikan terhadap pembelajaran IPAS, sementara 9 siswa (45%) kurang tertarik, serta 14
siswa (70%) lebih mudah memahami materi melalui media visual dan 13 siswa (65%) jarang
melakukan kegiatan eksperimen. Data tersebut menunjukkan bahwa meskipun
pemahaman konsep siswa cukup baik, kemampuan dalam berpikir ilmiah dan mengaitkan
konsep dengan kehidupan nyata masih perlu ditingkatkan melalui pembelajaran yang lebih
aktif dan kontekstual.
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